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Abstract  

21st-century education requires creative students who can master science and technology, art, and culture 

through the development of education. Innovation in physics learning is needed to increase the creativity of 

students in the 21st century. One of the efforts to support the creativity of students is through the integration 

of STEM learning combined with local wisdom. Ethno-STEM is an educational approach that is appropriate 

to be applied in the 21st century. The integration of STEM and Ethnoscience approaches can make physics 

learning more meaningful. The research was conducted to determine the use of Ethno-STEM-based teaching 

materials in increasing the creativity of students in physics learning with the subject of dynamic fluid. The 

research method used is the pre-experimental method with a one-group pre-test and post-test design. Data 

were collected through observation sheets and creativity test instruments. Analysis of research data obtained 

by calculating N-Gain, normality test, and paired t-test. The results of the N-Gain calculation obtained a 

value of 0.50 in the medium category. The results of the paired t-test obtained a significant difference 

between the pre-test and post-test. The results of the research indicate that using Ethno-STEM-based 

teaching materials can increase students' creativity in learning physics. 

 

Keywords: Creativity, ethno-STEM, learning physics, teaching materials 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



130  Jurnal Geliga Sains (JGS): Jurnal Pendidikan Fisika, 9(2), 129-138, 2021 

 

Pemanfaatan Bahan Ajar Berbasis Etno-STEM untuk Meningkatkan 

Kreativitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika 
 

 

 Nuning Rohmantika*1), Eko Setyadi Kurniawan2)  
1,2) Pendidikan Fisika, Universitas Muhammadiyah Purworejo 

  

 

Abstrak  

Pendidikan abad 21 memerlukan peserta didik kreatif yang dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 

seni, serta budaya yang sesuai dengan perkembangan pendidikan. Inovasi dalam pembelajaran fisika diperlukan 

untuk meningkatkan kreativitas peserta didik di abad 21. Salah satu upaya untuk menunjang kreativitas peserta 

didik yaitu melalui integrasi pembelajaran STEM yang dipadukan dengan kearifan lokal. Etno-STEM 

merupakan pendekatan pendidikan yang tepat diterapkan di abad 21. Integrasi pendekatan STEM dan Etnosains 

dapat menjadikan pembelajaran fisika lebih bermakna. Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pemanfaatan bahan ajar berbasis Etno-STEM dalam meningkatkan kreativitas peserta didik pada pembelajaran 

fisika dengan pokok bahasan fluida dinamis. Metode penelitian yang dilakukan yaitu metode pre-eksperimen 

dengan desain one group pre-test and post-test. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan instrumen 

tes kreativitas. Analisis data penelitian didapatkan dengan cara menghitung N-Gain, uji normalitas, dan 

paired t-test. Hasil perhitungan N-Gain diperoleh nilai 0,50 dengan kategori sedang. Hasil uji paired t-test 

diperoleh perbedaan yang signifikan antara pre-test dan post-test. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar berbasis Etno-STEM dapat meningkatkan kreativitas peserta didik 

dalam pembelajaran fisika. 

 

Kata kunci: kreativitas, etno-STEM, pembelajaran fisika, bahan ajar  

 

 

Pendahuluan  
 

Pembelajaran menjadi salah satu unsur 

pendidikan yang memegang peranan penting 

dalam menentukan pendidikan yang bermutu 

(Suryaningsih & Nisa, 2021). Pendidikan di 

abad 21 mengharuskan peserta didik memiliki 

berbagai keterampilan agar menjadikan 

mereka lulusan yang dibekali dengan 

pengetahuan untuk diterapkan secara faktual 

(Sanova et al., 2021). Menurut Jayadi et al. 

(2020) keterampilan di abad 21 berkaitan 

dengan 4 pondasi kehidupan yang terdiri dari 

belajar untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, 

melakukan sesuatu, menumbuhkan kreativitas, 

serta menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

US based Partnership for 21st Century Skills 

(P21) mengemukakan 4 macam keterampilan 

yang menjadi bagian dari kemampuan peserta 

didik dintaranya komunikasi (communication), 

kolaborasi (collaboration), berpikir kritis 

(critical thinking), dan kreativitas (creativity) 

selanjutnya disebut “The 4Cs” (Haryanti & 

Suwarma, 2018).  

Pembelajaran Ilmu Pengetauan Alam 

menjadi cara peserta didik mempelajari 

lingkungan, selanjutnya diharapkan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

mereka (Damayanti et al., 2017). Subekti & 

Ariswan (2016) memaparkan bahwa fisika 

merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa 

fisik meliputi proses, produk, serta sikap 

ilmiah yang terkait satu sama lain yang dapat 

diukur dengan pengembangan serta penelitian. 

Kurikulum 2013 merancang pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran yang menuntut 

peserta didik memperoleh keterampilan ilmiah 

(Lumbantobing & Azzahra, 2020). Menurut 

Permendikbud (2013) nomor 64 tahun 2013 

tentang standar isi pendidikan dasar dan 

menengah menjelaskan bahwa pembelajaran 

harus merangsang rasa ingin tahu, menggali 

keterampilan peserta didik yang lebih baik 

dengan mempelajari perkembangan iptek, seni, 

dan budaya. Untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan di abad 21, peserta didik dituntut 

dapat mengembangkan kreativitas yang 

mereka miliki (Hilmi et al., 2020). 

Berpikir kreatif dibutuhkan peserta didik 

untuk mengemukakan suatu ide pemecahan 

masalah (Wahyuni et al., 2020). Kemampuan 

berpikir kreatif menurut Anindayati & 

Wahyudi (2020) merupakan berpikir untuk 

mengubah atau mengembangkan masalah, 
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memandang permasalahan dari sudut yang 

berbeda, menemukan berbagai ide bahkan 

yang tidak biasa. Hilmi et al. (2020) 

menyatakan suatu proses berpikir kreatif dapat 

diukur dengan 4 aspek kreaivitas antara lain 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration 

dalam mengembangkan sebuah produk. 

Sehingga, kreativitas telah menjadi komponen 

yang berperan penting dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran di Indonesia. 

Kreativitas adalah kemampuan yang tidak 

dapat terpisahkan pada kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini diperkuat oleh hasil temuan 

Novianto et al. (2018) dan Novitayani (2016) 

bahwa tingkat kreativitas yang baik dapat 

mempengaruhi proses pembelajaan. Ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, 

pembentukan kreativitas dilakukan dengan 

menguatkan kemampuan peserta didik dalam 

menambah pemahaman konsep fisika dan 

kemampuan berpikir seperti analisis dan 

evaluasi, serta pada akhirnya mampu 

menumbuhkan kreativitas peserta didik  

(Cahyani et al., 2020). Dengan demikian 

kreativitas merupakan hal yang dibutuhkan 

dan perlu dikembangkan dalam pembelajaran 

fisika.  

Pembelajaran STEM yang mengintegrasi-

kan 4 bidang ilmu yaitu science, technology, 

engginering, and mathematics merupakan 

pembelajaran yang cocok diterapkan seiring 

perkembangan pendidikan abad 21 (Siswanto, 

2018). Melalui pembelajaran STEM, peserta 

didik dituntut dapat memiliki keterampilan 

sains, teknologi, teknik dan matematika. 

Sehingga, peserta didik diharapkan dapat 

berpikir rasional, sistematis, dan kritis dalam 

mengembangkan kreativitas yang dimiliki 

(Anindayati & Wahyudi, 2020; Izzah et al., 

2021). Pada kurikulum 2013 peserta didik 

memiliki peluang untuk belajar tentang 

kebudayaan dan lingkungan sekitar (Haspen et 

al., 2021). Dengan demikian, bahan ajar  yang 

digunakan harus berisi materi yang dipadukan 

dengan budaya lokal atau yang kita sebut 

etnosains (Muttaqiin et al., 2021). 

Sejalan dengan hal tersebut, budaya dan 

tradisi daerah saling terkait dengan kebiasaan 

masyarakat. Upaya melestarikan kearifan lokal 

dapat dilakukan melalui dunia pendidikan. Hal 

tersebut dapat diatasi dengan diterapkannya 

pembelajaran yang berbasis etnosains. 

Nurhayati et al. (2021) mendefinisikan etno-

sains sebagai ilmu interdisipliner kolaborasi 

berbagai bidang ilmu meliputi ilmu alam, 

sosial, dan matematika yang dikolaborasikan 

dalam pembelajaran. Etnosains di sekitar 

peserta didik akan membuat mereka lebih 

tertarik dalam memahami maksud pem-

belajaran dengan melihat dan merasakan 

keunikan yang terkandung dalam budaya 

masyarakat (Haspen et al., 2021).  

Adanya integrasi pembelajaran antara 

sains dan lingkungan disebut dengan 

pendekatan Etno-STEM (Muttaqiin et al., 

2021). Pendekatan Etno-STEM melibatkan 4 

indikator STEM (science, technology, 

engineering, and mathematics) yang berbasis 

budaya dan pengetahuan lokal masyarakat 

sekitar agar kemampuan peserta didik dapat 

berkembang secara kritis, kreatif, inovatif dan 

kolaboratif (Sumarni & Kadarwati, 2020). Hal 

ini diperkuat oleh pendapat Azis & Yulkifli 

(2021) yang menyatakan bahwa pendekatan 

Etno-STEM merupakan pendekatan yang 

signifikan karena pengetahuan yang diterapkan 

di daerah harus sesuai dengan budaya lokal 

atau pengetahuan unik masyarakat sekitar yang 

dapat membantu tercapainya keberhasilan 

pembelajaran abad 21. 

Untuk menunjang keberhasilan pem-

belajaran diperlukan adanya suatu bahan ajar. 

Berbagai jenis bahan ajar dapat dikembangkan 

seperti buku, modul, serta lembar kerja siswa 

(Nurhidayat & Asikin, 2021). Novitayani 

(2016) menyimpulkan dari hasil penelitiannya 

bahwa penggunaan bahan ajar berupa modul 

dapat membantu proses pembelajaran peserta 

didik dalam meningkatkan kreativitas belajar. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan bahan 

ajar berbasis Etno-STEM dapat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan abad 21 

peserta didik. 

Ragam permasalahan masih dijumpai 

pada pembelajaran fisika sekolah menengah, 

salah satunya yaitu pendidik belum menerap-

kan pembelajaran berbasis Etno-STEM. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian Jones (2019) 

bahwa pendidik Indonesia belum mengaitkan 

budaya lokal dalam pembelajaran STEM, 

sehingga pemahaman konseptual peserta didik 

rendah. Padahal telah dipaparkan oleh 

Nurhayati et al. (2021) bahwa budaya dan seni 

dalam masyarakat serta kearifan lokal daerah 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kreativitas peserta didik. Sebagaimana di-
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ungkapkan Anindayati & Wahyudi, (2020) 

bahwa kreativitas harus dikembangkan pada 

setiap individu, karena telah menjadi aspek 

penting dalam membangun potensi peserta 

didik. Dengan demikian kemampuan tersebut 

harus ditumbuhkan sejak dini.  

Berdasarkan hasil observasi awal di MA 

Negeri Purworejo yang dilakukan, diperoleh 

infomasi tingkat kreativitas peserta didik 

dalam kategori kurang. Untuk aspek 

kelancaran (fluency) diperoleh skor 65, aspek 

keaslian (originalitas) sebesar 64, aspek 

keluwesan (flexibility) sebesar 61, dan aspek 

elaborasi (elaboration) diperoleh skor 64. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kreativitas peserta 

didik dalam pembelajaran fisika relatif rendah. 

Permasalahan tersebut didukung oleh 

penelitian Novianto et al. (2018) bahwa salah 

satu fokus perbaikan pendidikan di Indonesia 

salah satunya yaitu perbaikan kreativitas 

belajar peserta didik.  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, 

maka penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui efektivitas pemanfaatan bahan ajar 

berbasis Etno-STEM dalam meningkatkan 

keativitas peserta didik pada pembelajaran 

fisika. 

 

 

Metode Penelitian  
 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

penelitian pre-eksperimen dengan one group 

pre-test and post-test design. Desain tersebut 

mendukung tujuan peneliti untuk melihat 

peningkatan kreativitas peserta didik sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan (treatment) 

pembelajaran menggunakan pemanfaatan 

bahan ajar berbasis Etno-STEM.  

 

Tabel 1.  Desain penelitian one group pretest-

posttest  
 

Pre-test 
Perlakuan 

(Treatment) 
Post-test 

O1 X O2 

Sumber: (Hilmi et al., 2020). 

 

Keterangan:  

O1 :  pre-test sebelum diberi treatment bahan 

ajar berbasis Etno-STEM 

O2 : post-test setelah diberi treatment bahan 

ajar berbasis Etno-STEM 

X    : treatment bahan ajar berbasis Etno-STEM 

Peserta didik melakukan pre-test sebelum 

diberi bahan ajar berbasis Etno-STEM 

kemudian diberi post-test setelah diberikan 

bahan ajar berbasis Etno-STEM dengan 

maksud mengetahui perbandingan kreativitas 

peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan 

(Hilmi et al., 2020). Tabel 1 menyajikan desain 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini.  

Subjek dalam penelitian yaitu kelas X 

MIPA 1 MA Negeri Purworejo sejumlah 26 

peserta didik. Adapun materi pada penelitian 

ini yaitu fluida dinamis. Metode penelitian 

yang diterapkan yaitu deskriptif dan 

menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga 

penyajian data yang didapatkan akan 

dijelaskan dengan rinci (Almuharomah et al., 

2019).  

Instrumen penelitian yang dipakai berupa 

lembar observasi dan butir tes uraian yang telah 

divalidasi yang terdiri dari empat aspek 

kreativitas menurut Siswanto (2018) antara lain 

berpikir lancar (fluency), berpikir fleksibel 

(felxibility), orisinil (originalitas), dan elaborasi 

(elaboration).  

Analisis data dilakukan secara kuantitatif 

dengan perhitungan perolehan skor dan secara 

kualitatif dengan analisis deskriptif berdasarkan 

jawaban tes kreativitas. Analisis data hasil tes 

kreativitas peserta didik dihitung dengan N-Gain 

pre-test dan post-test yang dikemukakan Hake 

(1998) ditunjukkan pada persamaan 1 

(Akhdinirwanto, 2018). 

 

si

sisf
g

−

−
=

100
                                         (1)  

 

Keterangan: 

g = gain 

sf = post-test 

si = pre-test 

  

Hasil perhitungan dapat disesuaikan dengan 

kriteria N-Gain menggunakan spesifikasi yang 

disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria N-Gain 

No 
Persentase  

(%) 
Kriteria 

1 g ≥ 0,7 Tinggi 

2 0,3 ≥ g > 0,7 Sedang 

3 g < 0,3 Rendah 

Sumber: (Husein et al., 2017). 
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Data hasil pre-test dan pos-test dianalisis 

dengan uji normalitas dan t-test. Uji tersebut 

dilakukan untuk mengetahui perbedaan tingkat 

kreativitas peserta didik ketika sebelum dan 

sesudah mendapatkan perlakuan (treatment) 

dengan memanfaatkan bahan ajar berbasis 

Etno-STEM. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 
Langkah awal penelitian ini adalah 

mengidentifikasi masalah. Hasil identifikasi 

masalah di MA Negeri Purworejo diperoleh 

informasi bahwa guru masih menerapkan 

metode pembelajaran ceramah dan teacher 

centered, sehingga peserta didik tidak dapat 

mengoptimalkan interaksi, aktivitas, dan 

kreativitas yang ada (Luthfiana et al., 2016). 

Selain itu, pendidik belum menerapkan model 

pembelajaran yang dapat memicu kreativitas 

peserta didik. Sehingga tingkat kreativitas 

peserta didik dalam pembelajaran fisika masih 

berkategori kurang. Diharapkan dengan adanya 

pemanfaatan bahan ajar berbasis Etno-STEM, 

kreativitas peserta didik dapat meningkat dalam 

pembelajaran fisika. 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan 

pre-test yang terdiri dari soal uraian yang 

mengacu pada empat indikator kreativitas 

menurut Siswanto (2018). Pre-test dilakukan 

untuk mengukur tingkat kreativitas peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

bahan ajar berbasis Etno-STEM pada pem-

belajaran fisika pokok bahasan fluida dinamis. 

Kemudian peserta didik diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan bahan ajar 

berbasis Etno-STEM. Pada akhir pembelajaran 

untuk mengukur kreativitas setelah diberikan 

treatment, maka peserta didik diberi soal post-

test.  

Selanjutnya, dilakukan pengukuran dengan 

membandingkan hasil pre-test dan post-test. 

Tujuannya untuk mengetahui peningkatan 

kreativitas peserta didik sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan berupa bahan ajar berbasis 

Etno-STEM. Selanjutnya dilakukan analisis 

sejauh mana peningkatan kreativitas peserta 

didik. Setelah melakukan pre-test dan post-test, 

data dianalisis dengan uji statistik dan  hasilnya 

ditunjukkan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3.  Nilai pre-test dan post-test kreativitas 

peserta didik 
 

Data Uji Statistik Pre-test Post-test 

Subjek 26 26 

Mean 63,17 81,53 

Median 62,50 80,00 

Modus 60,00 80,00 

Varians 25,27 20,03 

Maximum 72,50 90,00 

Minimum 55,00 75,00 

Std Deviasi 5,02 4,47 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pre-test dan 

post-test peserta didik. Dari hasil tersebut 

diperoleh informasi bahwa setelah peserta didik 

diberikan perlakuan menggunakan bahan ajar 

berbasis Etno-STEM hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai post-test peserta didik yang 

mengalami peningkatan. Berdasarkan per-

hitungan dan analisis data nilai kreativitas 

peserta didik, sebelum diberikan perlakukan 

nilai tertinggi peserta didik sebesar 72,50 dan 

nilai terendah adalah 55,00, nilai rata-rata 63,17 

dengan standar deviasi 5,02. Setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan 

bahan ajar berbasis Etno-STEM dalam 

penyajian materi maka terjadi peningkatan nilai 

kreativitas peserta didik jika dibandingkan 

sebelum perlakukan, diperoleh nilai tertinggi 

sebesar 90,00 dan nilai terendah sebesar 75,00 

kemudian diperoleh rata-rata sebesar 81.53 

dengan standar deviasi sebesar 4,47. 

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan 

kreativitas peserta didik secara keseluruhan, 

dapat dihitung menggunakan rata-rata N-Gain. 

N-Gain yang dinormalisasi dari data pre-test dan 

post-test peserta didik disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Nilai N-gain ternormalisasi 

Pre-test Post-test N-Gain 

63,17 81,53 0,50 

 

Hasil perhitungan N-Gain tes kreativitas 

peserta didik didapatkan skor 0,50. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setelah peserta didik 

diberikan perlakuan berupa bahan ajar berbasis 

Etno-STEM, terjadi peningkatan kreativitas 

dengan kriteria sedang. Capaian indikator 

kreativitas diperoleh hasil pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Jawaban pre-test dan post-test  

kreativitas peserta didik. 

 

Berdasarkan perolehan persentase jawaban 

yang diberikan peserta didik dapat dilihat pada 

indikator kelancaran (fluency) diperoleh hasil 

pre-test 6,61%. Pada indikator ini, peserta didik 

sudah memahami maksud soal yang diberikan 

tetapi hanya menjawab tanpa memberikan 

gagasannya. Menurut Cahyani et al. (2020), 

berpikir lancar dapat diartikan bahwa peserta 

didik mampu menghasilkan banyak gagasan dari 

soal yang diberikan. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan bahan ajar berbasis Etno-STEM 

terjadi peningkatan pada hasil post-test yaitu 

diperoleh hasil sebesar 8,34%.  Salah satu soal 

yang diberikan pada indikator fluency ialah 

peserta didik diminta menjawab pertanyaan 

pada sub materi persamaan kontinuitas. Melalui 

soal ini peserta didik diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan dimana 

kaitannya dengan teknologi dan alam sekitar. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat 

diketahui bahwa peserta didik sudah mampu 

memberikan jawaban disertai gagasan dari soal 

yang ditanyakan yaitu tentang konsep 

kontinuitas. 

Indikator keluwesan (flexibility) diperoleh 

hasil pre-test 6,46%. Pada indikator ini peserta 

didik mampu menjelaskan gagasan untuk 

menyelesaikan masalah. Berpikir luwes dapat 

diartikan sebagai kemampuan peserta didik 

dalam menghasilkan suatu gagasan yang 

berbeda-beda (Annisa et al., 2017). Salah satu 

permasalahan yang diangkat pada indikator ini 

yaitu berkaitan dengan persamaan kontinuitas 

dalam kehidupan nyata. Peserta didik diminta 

memecahkan masalah tersebut dengan ber-

macam-macam ide agar soal yang diberikan 

dapat terselesaikan. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan bahan ajar berbasis Etno-STEM 

diperoleh hasil post-test  8,03%, dimana peserta 

didik sudah mampu menjelaskan gagasan yang 

bervariasi dari berbagai macam sudut pandang 

untuk menyelesaikan permasalahan seputar 

persamaan kontinuitas dalam kehidupan sehari-

hari dengan bermacam-macam prosedur atau 

cara penyelesaian. 

Indikator keaslian (originality) diperoleh 

hasil pre-test sebesar 6,38%, dimana peserta 

didik sudah mampu mengemukakan ide baru 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 

ada. Menurut Siswanto (2018) keaslian 

mengacu pada keterampilan peserta didik dalam 

menemukan ide baru hasil pemikirannya sendiri. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan 

bahan ajar berbasis Etno-STEM, diperoleh hasil 

post-test sebesar 8,19%. Melalui indikator 

keaslian, peserta didik diberikan soal penerapan 

hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada indikator ini, peserta didik diberikan 

beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari kemudian peserta didik diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Contoh 

permasalahan yang dibahas ialah kaitannya 

dengan hukum Bernoulli. Pada jawaban post-

test, peserta didik sudah mampu menjelaskan ide 

baru untuk menyelesaikan masalah, serta dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik mampu memecahkan per-

masalahan hukum Bernoulli dengan baik  dari 

segi sains, teknologi, dan alam sekitar. 

Indikator elaborasi (elaboration) diperoleh 

hasil pre-test sebesar 5,08%. Indikator elaborasi 

mengacu pada kemampuan peserta didik secara 

rinci atau detail dan sistematis (Siswanto, 

2018). Kemampuan elaborasi peserta didik 

diuji untuk memecahkan soal yang berisi 

aplikasi persamaan kontinuitas dan prinsip 

bernoulli dalam kehidupan. Permasalahan 

yang diberikan kepada peserta didik menuntut 

peserta didik berfikir cermat dalam 

menyelesaikan soal ini, dikarenakan soal yang 

diberikan mencakup pemahaman konsep dan 

perhitungan, sehingga jika peserta didik tidak 

teliti dalam menjawab maka akan memperoleh 

jawaban yang salah. Hasil pre-test peserta 

didik mampu memahami soal yang diberikan 

namun belum menguasai cara penyelesaian soal 

dengan tepat dan memperoleh jawaban akhir 

yang keliru. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan bahan ajar berbasis Etno-STEM, 

diperoleh hasil post-test sebesar 8,03%. Peserta 
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didik mampu menjawab soal dengan tahapan 

tepat dan menggunakan persamaan serta konsep 

yang sesuai dengan konsep kontinuitas dan 

prinsip Bernoulli, sehingga menghasilkan 

jawaban akhir yang benar. Berdasarkan hasil 

pre-test dan post-test peserta didik yang mana 

dari soal yang diberikan terdiri dari sub materi 

yang ada dalam fluida dinamis yang dilengkapi 

dengan Etno-STEM, terdapat peningkatan hasil 

post-test yang signifikan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya perlakuan, menyebabkan 

kreativitas peserta didik meningkat pada setiap 

indikator.  
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas yang 

bertujuan untuk mengetahui distribusi data pre-

test dan post-test. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogrov dan diperoleh hasil 

sebagai berikut.  
 

Tabel 5. Hasil uji Kolmogrov 

Jenis  

Tes 

Asymp. Sig.  

(2-tailed) 
Kategori 

Pre-test 0,472 Distribusi normal 

Post-test 0,418 Distribusi normal 

 

Berdasarkan tabel uji normalitas 

Kolmogrov, Silaban, (2014) menyatakan jika 

perolehan hasil Asym. Sig. (2-tailed) > 0,05, 

maka dapat diketahui bahwa data tersebut 

distribusinya normal. Hasil perhitungan di-

peroleh bahwa Asym. Sig. (2-tailed) pre-test 

sebesar 0,472 > 0,05. Sedangkan untuk Asym. 

Sig. (2-tailed) post-test didapatkan 0,418, 

dimana 0,418 > 0,05, artinya data pre-test dan 

post-test terdistribusi dengan normal. 

Setelah menjalankan uji normalitas 

selanjutnya dilakukan uji paired t-test untuk 

melihat perbedaan antara skor pre-test dan post-

test. 

 

Tabel 4. Hasil uji paired t-test 

Tes N DF thitung ttabel Sig 

Pre-test   26 25 
31,265 0,0260 0,000 

Post-test 26 25 

 

Pengujian yang dipakai melalui nilai 

signifikansi (Sig. (2-tailed)), dengan ketentuan 

H0 (hipotesis nihil) yaitu hipotesis yang 

menyatakan terdapat perbedaan hasil pre-test 

dan post-test, dan Ha (hipotesis alternatif) yaitu 

hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan 

hasil pre-test dan post-test. Apabila diperoleh 

signifikansi > 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima, tetapi apabila signifikansi < 0,05 maka 

artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Data hasil uji 

paired t-test pre-test dan post-test didapatkan 

nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05, sehingga 

H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil uji tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

nilai hasil pre-test dan post-test peserta didik. 

Hasil analisis data dan pembahasan 

menunjukan bahwa pembelajaran fisika 

menggunakan bahan ajar berbasis Etno-STEM 

dapat meningkatkan setiap indikator kemam-

puan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini 

terlihat pada persentase peningkatan hasil post-

test peserta didik dan jawaban peserta didik. 

Peningkatan hasil post-test peserta didik paling 

tinggi terjadi pada indikator elaborasi yaitu 

sebesar 2,95%. Hal tersebut terjadi karena 

sebelum diberikan bahan ajar peserta didik 

kurang teliti dalam menjawab soal. Selain itu 

jawaban yang diberikan tidak terstuktur dengan 

baik. Perbedaan jawaban peserta didik terlihat 

jelas setelah diberikan perlakuan yang mana 

mereka dituntut menjawab dengan cermat untuk 

mendapatkan jawaban akhir yang benar. Pada 

indikator keaslian, peserta didik mengalami 

peningkatan kreativitas sebesar 1,81%. 

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

meningkat, karena dalam soal ini dituntut 

mengemukakan gagasan dari pemikiran mereka 

sendiri. Hal ini menjadikan kreativitas peserta 

didik menjadi lebih berkembang dari sebelum 

diberikan bahan ajar. Selanjutnya, pada aspek 

kelancaran terjadi peningkatan sebesar 1,73% 

yang mana setelah diberikan bahan ajar peserta 

didik menjadi lebih kreatif dalam mengemuka-

kan jawabannya. Bukan hanya itu, namun 

jawaban yang diberikan disertai dengan 

beberapa alasan yang mendukung. Dengan hasil 

tersebut membuktikan bahwa kreativitas peserta 

didik berkembang dengan baik pada aspek ini. 

Terdapat peningkatan sebesar 1,57% pada aspek 

keluwesan. Pada aspek ini peserta didik dituntut 

menyelesaikan permasalahan yang ada dari 

berbagai sudaut pandang dengan gagasan yang 

bervariasi. Ide tersebut terlihat dari jawaban 

yang diberikan peserta didik setelah diberikan 

bahan ajar yang mana mereka mampu 

memecahkan persoalan yang ada dengan hasil 

pemikiran sendiri. 

Selain itu, melalui bahan ajar Etno-STEM 

peserta didik dilatih mengemukakan pendapat 

dan mengembangkan ide-ide yang ada untuk 
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menyelesaikan suatu permasalahan yang men-

cakup kehidupan sehari-hari maupun alam 

sekitar seiring berkembangnya teknologi yang 

ada tanpa mengurangi kepedulian untuk 

melestarikan alam. Hasil tersebut senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muttaqiin et al. (2021) yang menyatakan hasil 

analisis kebutuhan yang dilakukan pada 

peserta didik sekolah menengah menunjukkan 

bahwa bahan ajar terintegrasi ethno-science 

dan STEM atau Etno-STEM adalah salah satu 

bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik saat 

ini untuk membantu meningkatkan hasil 

belajar aspek pengetahuan dan keterampilan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 

Nurhayati et al. (2021) yang menyimpulkan 

bahwa bahan ajar berbasis STEM dengan 

pendekatan etno-sains sebagai sarana belajar 

dapat membantu pendidik dan peserta didik 

menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan 

lokal. 

 

 

Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan terdapat perbedaan nilai kreativitas 

peserta didik pada materi fluida dinamis 

sebelum dan sesudah adanya perlakuan berupa 

bahan ajar berbasis Etno-STEM. Peningkatan 

kreativitas dapat dilihat dari meningkatnya hasil 

pre-test ke post-test. Terjadi peningkatan N-

Gain kreativitas peserta didik dalam kategori 

sedang yaitu sebesar 0,5 sehingga pengunaan 

bahan ajar berbasis Etno-STEM pada 

pembelajaran fisika dapat meningkatkan 

kreativitas peserta didik SMA kelas X pada 

pokok bahasan fluida dinamis. 

Pendidik dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran dapat menerapkan pendekatan 

berbasis Etno-STEM untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan peserta didik 

yang berbeda-beda. Penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk penelitian lain dengan meng-

hubungkan berbagai aspek pendidikan yang 

tidak diungkapkan dan belum dikembangkan 

dalam penelitian ini. 
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